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ABSTRACT 
Based on the learning outcomes of Class I students at SDN 09 Talawi Hilir it was found that student 
learning outcomes were still very low. The average student learning outcomes are still below the KKM. 
The purpose of this study was to describe and obtain information about Improvement of Friends 1 
Mathematics subcomputer learning outcomes explain and do the sum of the reduction in the denominator 
of different denominators and do the multiplication and distribution through Brainstorming Method in 
Class I SDN 09 Talawi Hilir Sawahunto City. This research is a class action research. Research 
procedures in this study include planning, action, observation and reflection. This research consisted of 
two cycles with four meetings. The research subjects consisted of 16 students of Class I SDN 09 Talawi 
Hilir. Research data were collected using observation sheets and daily tests. Data were analyzed using 
percentages. Based on the results of the research and discussion that has been stated, it can be concluded 
that the Brainstorming Method can improve the learning outcomes of Friends 1 The sub mathematics 
content explains and summarizes the reduction of different denominator fractions and performs the 
multiplication and division in SDN 09 Talawi Hilir. Student learning outcomes from cycle I to cycle II. 
Student learning outcomes in the first cycle was 57.85 (enough) increased to 84.77 (good) with an 
increase of 26.92%. 
Keywords: Learning Outcomes, mathematics, Brainstorming Method 
 
ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas I SDN 09 Talawi Hilir Dalam Mata Pelajaran matematika 
ditemukan bahwa hasil belajar siswa masih sangat rendah. Rata-rata hasil belajar siswa masih berada di 
bawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang 
Peningkatan hasil belajar Teman 1 Muatan matematika tersebut melalui Metode Curah Pendapat 
(Brainstorming) di Kelas I SDN 09 Talawi Hilir  Kota Sawahunto. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 
16 orang peserta didik  Kelas I SDN 09 Talawi Hilir. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan 
lembar observasi dan ulangan harian. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa Metode Curah 
Pendapat (Brainstorming) dapat meningkatkan hasil belajar Teman 1 Muatan matematika tersebut di 
SDN 09 Talawi Hilir. Hasil belajar siswa  dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I 
adalah 57.85(Cukup) meningkat menjadi 84.77 (baik) dengan peningkatan sebesar 26.92%. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, matematika, Metode Curah Pendapat (Brainstorming) 
PENDAHULUAN 
Berhasilnya pelaksanaan suatu 
pendidikan, khususnya di sekolah, salah 
satunya ditentukan oleh kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan. Kegiatan belajar 
mengajar itu sendiri ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pembelajaran akan berhasil 
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apabila seorang guru mampu berperan 
sebaik mungkin sebagai pendidik, fasilitator, 
motivator dan innovator. Artinya, 
pembelajaran akan menjadi berhasil apabila 
guru mampu menjadi guru yang profesional. 
Penentu keberhasilan suatu pembelajaran 
pada dasarnya juga tergantung kepada siswa. 
Dalam pembelajaran, siswa dituntut untuk 
memiliki motivasi yang tinggi, aktif dan 
berpartisipasi dalam setiap proses belajar 
yang diikuti.  
Model pembelajaran matematika yang 
terdapat dalam buku pelajaran matematika 
perlu diperkaya dengan model-model lain 
yang memberi nuansa baru, sehingga dapat 
meningkatkan kompetensi komunikasi 
siswa. Selama ini Metodekurang menantang 
siswa, terutama gaya belajar yang monoton 
sehingga tidak memancing kreativitas siswa, 
masalah yang paling menonjol dikalangan 
siswa khususnya pelajaran matematika, yang 
terasa sulit untuk dimengerti yakni 
menyangkut penguasaan materi matematika 
tentang konsep-konsep terdapat di dalam 
ilmu matematika. Kenyataan ini 
menunjukkan adanya suatu komponen 
belajar mengajar yang belum mampu   
memberikan hasil yang memuaskan sesuai 
dengan pencapaian susunan  itu sendiri. 
Kenyataan diatas mengharuskan 
pembelajaran matematika dilakukan secara 
intensif. Namun ada kesan yang berkembang 
di masyarakat bahwa mata pelajaran 
matematika merupakan mata pelajaran yang 
sangat susah dan momok bagi siswa 
sehingga hasil belajar siswa terhadap 
pelajaran matematika tergolong rendah. 
Dalam hal ini dibutuhkan pembenahan 
serius dalam pembelajaran matematika. 
SDN 09 Talawi Hilir adalah salah satu 
sekolah yang memiliki siswa yang 
mempunyai kemampuan yang beragam. 
Oleh karena itu, perlu ada pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
atau peserta didik untuk memahami 
pelajaran sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya dapat bertahan lama.  Kondisi 
seperti diatas, dialami  oleh  siswa  Kelas I 
SDN 09 Talawi Hilir Kota Sawahunto. 
Berdasarkan hasil observasi dan penilaian 
yang penulis lakukan ditemukan bahwa hasil 
belajar matematika siswa di kelas tersebut 
tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena 
siswa kurang mampu mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa atau dalam kehidupan sehari-
hari. Selain  itu, juga dikarenakan penyajian 
materi matematika yang masih monoton dan 
membosankan sehingga siswa kurang 
tertarik belajar matematika. Dalam situasi 
demikian, siswa menjadi bosan karena tidak 
adanya dinamika, inovasi, kreativitas, dan 
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siswa belum dilibatkan secara aktif sehingga 
guru sulit mengembangkan atau 
meningkatkan pembelajaran   agar benar-
benar berkualitas.  
Hasil pengolahan nilai ulangan siswa 
dalam pembelajaran matematika khususnya 
di Kelas I pada semester I tahun ajaran 
2019/2020, ditemukan fenomena bahwa 
hasil pembelajaran matematika tersebut 
masih rendah. Rata-rata hasil belajar yang 
diperoleh oleh siswa masih banyak yang 
berada di bawah KKM.  Berdasarkan 
pengolahan hasil belajar siswa maka jumlah 
siswa yang tuntas hanya sebanyak 2 orang 
dengan persentase 10.52% . Sedangkan 
jumlah siswa yang tidak tuntas adalah 
sebanyak 14 orang dengan persentase 
89.48%. 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dijelaskan diatas yaitu rendahnya hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika khususnya di dalam materi 
“menjelaskan dan melakukan penjumlahan 
pengurangan pecahan penyebut beda serta 
melakukan perkalian dan pembagian 
tersebut”, maka peneliti menggunakan salah 
satu alternatif metode yang  dapat  
menstimulus  siswa  untuk  berpartisipasi  
secara aktif dalam proses  pembelajaran, 
sehingga dapat meningkatkan  motivasi  
siswa dalam belajar. Metode tersebut adalah 
Metode Curah Pendapat (Brainstorming).  
Metode curah pendapat adalah suatu 
bentuk diskusi dalam rangka menghimpun 
gagasan, pendapat, informasi, pengetahuan, 
pengalaman, dari semua peserta. Berbeda 
dengan diskusi, dimana gagasan dari 
seseorang dapat ditanggapi (didukung, 
dilengkapi, dikurangi, atau tidak disepakati) 
oleh peserta lain, pada penggunaan metode 
curah pendapat pendapat orang lain tidak 
untuk ditanggapi. Tujuan curah pendapat 
adalah untuk membuat kompilasi 
(kumpulan) pendapat, informasi, 
pengalaman semua peserta yang sama atau 
berbeda. Hasilnya kemudian dijadikan peta 
informasi, peta pengalaman, atau peta 
gagasan (mind-map) untuk menjadi 
pembelajaran bersama. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar siswa Kelas I SDN 09 
Talawi Hilir Dalam Mata Pelajaran 
matematika  tersebut dapat meningkat, maka 
penulis merasa perlu melakukan penelitian 
dengan judul “Peningkatan hasil belajar 
Teman 1 Muatan matematika melalui 
Metode Curah Pendapat (Brainstorming) 
Pada Siswa Kelas I SDN 09 Talawi Hilir. 
KAJIAN PUSTAKA 
Belajar dapat dipahami sebagai 
berusaha dan berlatih supaya mendapat 
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suatu kepandaiaan. Menurut Walker (dalam 
Riyanto, 2012:5) belajar adalah suatu 
perubahan dalam pelaksanaan tugas yang 
terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan 
tidak ada sangkut pautnya dengan 
kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi, 
perubahan dalam situasi stimulus atau 
faktor-faktor samar-samar lainnya yang 
tidak berhubungan langsung dengan 
kegiatan belajar. Sedangkan menurut, Meyer 
(1882)  (dalam Pribadi, 2011:7) 
mengemukakan pengertian belajar sebagai 
“...perubahan yang relatif permanen dalam 
pengetahuan dan prilaku seseorang yang di 
akibatkan oleh pengalaman”. Pengalaman 
yang sengaja di desain untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap 
seseorang akan menyebabkan 
berlangsungnya proses belajar. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya (Sudjana, 2002 : 22). 
Hasil belajar terwujud dalam perubahan 
tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu 
dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 
Arikunto  (1992 : 7) yang menyatakan 
bahwa “Tujuan penilaian hasil belajar 
adalah untuk mengetahui apakah materi 
yang sudah dipahami oleh peserta didik dan 
apakah metode yang digunakan sudah tepat 
atau belum”. 
Hasil belajar tampak sebagai 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
peserta didik, yang dapat diamati dan diukur 
dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan.Hasil belajar menurut 
Kingsley adalah “perubahan khas yang 
dihasilkan dari kegiatan belajar”. Hasil 
belajar adalah tahapan perubahan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta 
didik sebagai hasil pengalaman dan 
inteksinya terhadap lingkungan yang 
dihitung melalui proses koqnitif. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004 : 22). 
Hasil belajar terwujud dalam perubahan 
tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu 
dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 
Arikunto  (2005 : 7) yang menyatakan 
bahwa “Tujuan penilaian hasil belajar 
adalah untuk mengetahui apakah materi 
yang sudah dipahami oleh peserta didik dan 
apakah metode yang digunakan sudah tepat 
atau belum”. 
Setiap proses belajar mengajar 
keberhasilan diukur dari seberapa jauh hasil 
belajar yang dicapai siswa, disamping di 
ukur dari segi prosesnya, artinya seberapa 
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jauh tipe hasil belajar yang dimiliki siswa. 
Baik buruknya hasil belajar dapat dilihat 
dari hasil pengukuran yang berupa evaluasi, 
selain mengukur hasil belajar penilaian 
dapat juga ditujukan kepada proses 
pembelajaran, yaitu untuk mengetahui 
sejauh mana tingkat keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. Semakin baik 
proses pembelajaran dan keaktifan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran, maka 
hasil belajar yang diperoleh siswa akan 
semakin tinggi sesuai dengan tujuan yang 
telah dirumuskan sebelumnya. 
Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang di miliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya.Individu 
yang belajar akan memperoleh hasil dari apa 
yang telah dipelajari selama proses belajar 
itu dan juga  suatu perubahan yang terjadi 
pada individu yang belajar, bukan hanya 
perubahan mengenai pengetahuan tetepi 
juga untuk membantu kecakapan, kebiasaan, 
pengertian, pegusaan dan penghargaan 
dalam diri seseorang yang belajar. 
Metode Brainstorming adalah suatu 
teknik atau mengajar yang dilaksanakan 
oleh guru di dalam kelas, yaitu dengan 
melontarkan suatu masalah ke kelas oleh 
guru, kemudian siswa menjawab atau 
menyatakan pendapat, atau komentar 
sehingga mungkin masalah tersebut 
berkembang menjadi masalah baru, atau 
dapat diartikan pula sebagai satiu cara untuk 
mendapatkan banyak ide dari sekelompok 
manusia dalam waktu yang singkat 
(Roestiyah 2001: 73). 
Tugas guru dalam pelaksanaan 
metode ini adalah memberikan masalah 
yang mampu merangsang pikiran siswa, 
sehingga mereka menanggapi, dan guru 
tidak boleh mengomentari bahwa pendapat 
siswa itu benar/ salah, juga tidak perlu 
disimpulkan, guru hanya menampung semua 
pernyataan pendapat siswa, sehingga semua 
siswa di dalam kelas mendapat giliran, tidak 
perlu komentar atau evaluasi. Siswa 
bertugas menanggapi masalah dengan 
mengemukakan pendapat, komentar atau 
bertanya, atau mengemukakan masalah baru, 
mereka belajar dan melatih merumuskan 
pendapatnya dengan bahasa dan kalimat 
yang baik. Siswa yang kurang aktif perlu 
dipancing dengan pertanyaan dari guru agar 
turut berpartisipasi aktif, dan berani 
mengemukakan pendapatnya.  
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian berada di SDN 09 
Talawi Hilir berada di lebih kurang 1 
Kilometer dari pusat Kota, sekolah yang 
rindang sehingga udaranya sejuk, 
perkarangannya luas yang membuat anak-
anak bebas bermain. Penelitian tindakan 
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kelas ini dilakukan pada semester I (Genap) 
tahun ajaran 2019/2020. Pelaksanaan 
penelitian mulai dari perencanaan sampai 
penulisan laporan hasil penelitian dari  Juni-
Desember 2019. Subjek penelitian adalah 
peserta didik  Kelas I SDN 09 Talawi 
Hilirdengan jumlah peserta didik 16 orang. 
Dengan jumlah perempuan 10 orang dan 
laki-laki 6 orang. 
Siklus Pertama 
Selanjutnya, dilihat dari lembar 
pengamatan terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru terlihat bahwa 
guru kesulitan dalam mengarahkan siswa 
dalam kelompok. Guru juga terlihat masih 
kurang memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang berhasil menjelaskan materi 
tentang  Menunjukkan benda sesuai dengan 
bilangan yang ditentukan. Selanjutnya untuk 
hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh 
hasil  dengan menggunakan Metode Curah 
Pendapat (Brainstorming) sebagai berikut:  
Tabel 10. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus I 
No Hasil Belajar JML % 
1 Tuntas 6 42.11 
2 Tidak Tuntas 10 57.89 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar Teman 1 
Muatan matematika  tersebut masih rendah. 
Hal ini terlihat banyak jumlah siswa yang 
tidak tuntas. Jumlah siswa yang tidak tuntas 
pada siklus I adalah sebanyak 10 orang 
dengan persentase (57.89%). Sedangkan 
jumlah siswa yang tuntas hanya sebanyak 6 
orang atau sebesar (42.11%). Sementara itu, 
skor rata-rata hasil belajar siswa untuk siklus 
I adalah 57.85%. Untuk lebih jelasnya grafik 
hasil belajar peserta didik  dapat diamati 
pada diagram di bawah ini : 
 
Gambar 1 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus I  
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tidak tuntas. Selain itu, 
pada diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian hasil belajar siswa 
masih di bawah standar yang telah 
ditetapkan atau masih di bawah KKM. 
Untuk itu, di perlukan lanjutan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan Metode 
Curah Pendapat (Brainstorming) pada 
sisklus 2. 
Refleksi bertujuan untuk mengevaluasi  












Haasil Belajar Siklus I 
jumlah
persentase
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pelaksanaan tindakan. Pada tindakan siklus 
1 Metode Curah Pendapat (Brainstorming) 
belum menujukkan hasil yang signifikan 
terlihat dari hasil belajar. Hal ini terlihat dari 
hasil belajar peserta didik yang masih berada 
dibawah standar yang telah ditetapkan. 
Meskipun terdapat peningkatan, namun 
peningkatan ini masih belum signifikan. Hal 
ini memunjukkan peningkatan yanh terjadi 
masih belum sempurna dan belum sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
kolaborator tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan Metode 
Curah Pendapat (Brainstorming) di Kelas I 
SDN 09 Talawi Hilir selama siklus I, serta 
hasil analisis data yang dilakukan oleh 
kolaborator dan penulis tentang 
keterlaksanaan pembelajaran dengan Metode 
Curah Pendapat (Brainstorming) maka 
secara umum permasalahan-permasalahan 
yang terjadi pada saat pembelajaran antara 
lain:  
a) Peserta didik masih banyak yang 
meribut saat kelompok dibagi 
b) Peserta didik masih banyak yang tidak 
ikut berdiskusi di dalam kelompoknya 
c) Keaktivan peserta didik di dalam kelas 
masih rendah 
d) Peserta didik  masih kurang percaya diri 
dala menjelaskan kembali mengurang 
dan menjumlahkan pecahan berpangkat 
beda yang telah dipelajari 
Apabila dilihat dari sisi guru, maka 
pada saat pembelajaran berlangsung: 
a) Guru saat awal pembelajaran belum 
menjelaskan model dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan. 
b) Guru masih belum memberikan 
penghargaan seperti pujian kepada 
peserta didik yang berani tampil untuk 
Mendeskripsikan sifat sifat larutan, 
meode pengukuran serta terapannya. 
c) Guru belum membagi perhatian kepada 
setiap kelompok secara merata. 
Setelah melakukan diskusi dan 
penilaian mengenai proses yang terjadi 
selama tindakan, maka dapat 
dirumuskan rencana perbaikan untuk 
siklus berikutnya yaitu 
a) Membagi kelompok terdiri dari 4-5 
orang 
b) Membagi perhatian kepada setiap 
kelompok secara merata. 
c) Sebelum pembelajaran dilaksanakan, 
Guru terlebih dahulu akan menjelaskan 
Metode yang akan digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran, sehingga 
peserta didik  tidak kebingungan lagi 
saat pembelajaran dilaksanakan. 
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d) Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik  untuk mengemukakan 
kesulitan-kesulitan yang dirasakannya. 
e) Memberikan reinforcement reward 
kepada peserta didik  yang mau dan 
berani tampil.  
Siklus kedua 
Selanjutnya, dilihat dari lembar 
pengamatan terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru terlihat bahwa 
guru lebih dapat mengarahkan siswa dalam 
kelompok, Guru juga terlihat telah 
memberikan motivasi kepada peserta didik 
dalam belajar. Guru sudah  memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang 
berhasil tampil ke depan dengan 
mengurutkan beberapa gambar yang di 
tampilkan guru Selain itu, guru dan peserta 
didik juga memberikan tepuk tangan dan 
nilai plus pada siswa yang berani 
menyimpulkan materi pelajaran pada 
pertemuan tersebut di depan kelas. 
Selanjutnya untuk hasil belajar siswa pada 
siklus II diperoleh hasil  dengan 
menggunakan model pembelajaraan Metode 
Curah Pendapat (Brainstorming) sebagai 
berikut:  
Tabel 15. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus II 
No Hasil Belajar JML % 
1 Tuntas 15 94.73 
2 Tidak Tuntas 1 5.27 
Jumlah 16 100 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar Teman 1 
Muatan matematika sudah tinggi. Hal ini 
terlihat banyak jumlah siswa yang tuntas. 
Jumlah siswa yang tuntas pada siklus II 
adalah sebanyak 15 orang dengan persentase 
(94.73%). Sedangkan jumlah siswa yang 
tidak tuntas hanya sebanyak 1 orang atau 
sebesar (5.27%). Sementara itu, skor rata-
rata hasil belajar siswa untuk siklus II adalah 
84.77. Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar peserta didik  dapat diamati pada 
diagram di bawah ini : 
 
Gambar 2 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus II 
 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tuntas. Selain itu, pada 
diagram diatas dapat kita mengamati bahwa 













Rekapitulasi Fekuensi  Hasil 
Belajar Siswa Siklus II 
Jumlah
Persentase
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berada diatas standar yang telah ditetapkan 
atau sudah berada di atas KKM. Untuk itu, 
tindakan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaraan  
Pembelajaran Curah Pendapat 
(Brainstorming) tidak perlu dilanjutkan pada 
sisklus berikutnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
kolaborator  tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran dengan menggunakan Metode 
Curah Pendapat (Brainstorming) di Kelas I 
SDN 09 Talawi Hilir selama siklus II, serta 
hasil analisis data yang dilakukan oleh 
kolaborator dan penulis tentang 
keterlaksanaan pembelajaran dengan 
Metode Curah Pendapat (Brainstorming) 
maka secara umum permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada saat 
pembelajaran di siklus I sudah mulai teratasi 
pada siklus II. Pada siklus II ini dilihat dari 
peserta didik  bahwa sudah bayak yang bisa 
menjelaskan tentang materi yang di pelajari. 
Apabila dilihat dari sisi guru, maka pada 
saat pembelajaran berlangsung: 
1. Guru saat awal pembelajaran telah 
menjelaskan model dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan dan 
guru juga telah menyebutkan serangkai 
tugas  yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik. 
2. Guru masih telah memberikan 
penghargaan seperti pujian kepada 
peserta didik yang berani tampil  
3. Guru telah membagi perhatian kepada 
setiap kelompok secara merata. 
Hasil belajar yang bagus adalah 
harapan setiap siswa guru dan orang tua. 
Hasil belajar merupakan tujuan akhir 
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan 
melalui usaha sadar yang dilakukan secara 
sistematis mengarah kepada perubahan yang 
positif yang kemudian disebut dengan 
proses belajar. Akhir dari proses belajar 
adalah perolehan suatu hasil belajar siswa. 
Hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam 
himpunan hasil belajar kelas. Perkembangan 
hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II 
dapat dilihat pada data berikut ini.  
Tabel 16 Perkembangan Rata-rata Hasil 
belajar siswa  antara Siklus I dan Siklus 
II 
No Siklus Rata-rata  Kategori 
1 I 57.85 Cukup 
2 II 84.77 Baik 
Berdasarkan tabel 7 diatas, 
perkembangan rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa , dimana rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I adalah 57.85 meningkat 
menjadi 84.77 pada siklus II. hal ini dapat 
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dilihat bahwa terdapat peningkatan sebesar 
26.92 dalam hal hasil belajar siswa. Untuk 
lebih jelasnya tentang hasil belajar siswa 
dapat dilihat pada bagan berikut ini. 
 
Gambar 3 Perkembangan Hasil belajar 
siswa (Perbandingan Siklus I dan Siklus 
II) 
Selanjutnya, jumlah siswa yang 
tuntas setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan Metode Curah 
Pendapat (Brainstorming) meningkatkan. 
Berikut ini tabel perkembangan tingkat 
ketuntasan siswa. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa hasil belajar siswa hanya 2 orang 
siswa yang tuntas tetapi setelah 
menggunakan Metode Curah Pendapat 
(Brainstorming) ini  rata-rata hasil belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II meningkat 
menjadi   dengan peningkatan sebesar 26.92. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar 
siswa adalah 57.85. Pelaksanaan proses 
pembelajaran melalui penerapan Metode 
Curah Pendapat (Brainstorming) pada 
siklus I masih belum berhasil. 
Sementara itu, pada siklus II, rata-rata 
hasil belajar  yang dicapai oleh peserta didik 
adalah  84.77. Hal ini disebabkan karena 
dalam pembelajaran pada siklus II ini, 
Metode Curah Pendapat 
(Brainstorming)lebih dikembangkan dengan 
baik. Selain itu, keterlibatan siswa dalam 
diskusi sudah membaik.  
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa Metode 
Curah Pendapat (Brainstorming) dapat 
meningkatkan hasil belajar Teman 1 Muatan 
matematika  tersebutdi SDN 09 Talawi 
Hilir. 
Hasil belajar siswa  dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan. Hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 57.85 
(Cukup) meningkat menjadi  84.77 (baik) 
pada siklus II dengan peningkatan sebesar 
26.92%. 
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